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Abstract

This research based on the problem of the learning process of the Engineering Mechanics course. The
teacher center learning process causes students to be passive so that students feel bored because of one
way communication. Based on data student learning outcomes, it is still not well achieved, therefore it is
necessary to apply the numbered heads together learning model to improve learning motivation and
learning outcomes. This type of reseach is a factorial 2x2. The subjects of this study were 48 students. The
sampling technique is carried out random cluster sampling. Data collection by dissemination of learning
motivation questionnaires and learning outcome test instruments and analyzed using two ways anava.
Based on the results of data testing, it can be concluded that the Numbered heads together learning model
can improve student motivation and learning outcomes.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan proses pembelajaran mata kuliah Mekanika Teknik.
Proses pembelajaran yang terpusat pada dosen menyebabkan mahasiswa menjadi pasif sehingga
mahasiswa merasa bosan karena komunikasi satu arah. Berdasarkan data hasil belajar mahasiswa
masih belum tercapai dengan baik, maka dari itu perlu dilakukan penerapan model pembelajaran
numbered heads together dalam peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar. Jenis penelitian ini
eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Subjek penelitian ini mahasiswa yang berjumlah 48 orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan random cluster sampling. Pengumpulan data dengan
penyebaran angket motivasi belajar dan Instrumen tes hasil belajar dan dianalisa dengan anava dua
jalur. Berdasarkan hasil pengujian data dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran numbered heads
together dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Seiring pesatnya perkembangan dunia yang semakin cepat dan kompleks di abad ke-21.
Secara global, sejumlah perubahan telah terjadi di bidang pendidikan, pengetahuan, teknologi,
dan informasi, yang kesemuanya itu terutama ditujukan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat modern melalui pendidikan. Untuk kepentingan bangsa, pendidikan tinggi
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, terampil, cakap, dan berbudaya [1]. Selain menghasilkan lulusan yang ahli dalam
bidang ilmu pengetahuan atau teknologi guna melayani kepentingan nasional dan
meningkatkan daya saing negara [1]. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar pada
mahasiswa yaitu proses belajar mengajar, metode belajar , bahan ajar, motivasi dan evaluasi,
lingkungan belajar, kesehatan, interaksi mahasiswa dengan materi, serta tujuan dan bakat [2].
Untuk saat ini pembelajaran terpusat dosen (Teaching Centered Learning, atau TCL) belum
cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran, model pembelajaran yang terpusat pada dosen
yang sering diterapan merupakan model pembelajaran yang konvensional yang cenderung satu
arah yaitu dari dosen ke mahasiswa. Hal itu akan menyebabkan peran mahasiswa dalam
pembelajaran terbatas, hanya menerima informasi atau konten materi yang disampaikan oleh
dosen|[3]. Upaya yang bisa dilakukan dalam peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar
dengan mengunakan model pembelajaran yang terpusat pada mahasiswa (Student Centered
Learning/ SCL) dimana orientasinya terhadap kegiatan dan keaktifan mahasiswa [3]. Salah
satu model pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (Student Centered Leaning /SCL) yaitu
model pembelajaran kooperatif Numbered heads together. Mahasiswa memiliki kesempatan
untuk bertukar pikiran dan mempertimbangkan tanggapan yang paling tepat sebagai hasil dari
metode ini. Selain itu, metode ini meningkatkan jumlah mahasiswa yang berpartisipasi dalam
studi pelajaran tentang materi dan menilai pemahaman mereka tentang materi tersebut dan
juga menumbuhkan semangat yang lebih kooperatif di kalangan mahasiswa [4].

Hasil observasi awal dan wawancara dengan dosen yang mengajar Mekanika Teknik
bahwa penyebab rendahnya hasil belajar mahasiswa adalah karena sulit memahami materi
perkuliahan dan kurang termotivasi terhadap pembelajaran sehingga mahasiswa cenderung
pasif. Sedangkan informasi yang diperoleh dari mahasiswa bahwa mata kuliah Mekanika
Teknik sulit memahami materi perkuliahan dan sistem pembelajaran tidak menarik sehingga
mahasiswa merasa bosan di dalam kelas. Nilai hasil belajar pada mata kuliah Mekanika Teknik
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Mata kuliah Mekanika Teknik

No | Rentang Nilai Nilai Mutu Angka Mutu Jumlah Mahasiswa Persentase Nilai
1 85-100 A 4.0 -
2 80 -84 A- 3.6 2 3,92%
3 75-79 B+ 3.3 4 7,84%
4 70 - 74 B 3.0 15 29,41%
Jumlah 21 41,17%
5 65 -69 B- 2.6 7 13,72%
6 60 - 64 C+ 2.3 18 35,29%
7 55-59 C 2.0 5 9,8%
8 50 - 54 C- 1.6 -
9 40 -49 D 1.0 -
10 <39 E 0 -
Jumlah 30 58,81%
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Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar dari mahasiswa memperoleh nilai B- hingga C
pada mata kuliah Mekanika Teknik, yaitu sebanyak 58,81% yang memperoleh nilai belum
sesuai dengan harapan dan batas kelulusan mata kuliah. Salah satu faktor yang menjadi
penyebab masalah tersebut adalah model pembelajaran masih terpusat pada dosen (Teaching
Centered Learning/TCL) sehingga aktivitas mahasiswa hanya mencatat saja dan
memungkinkan mahasiswa merasa bosan karena materi yang disampaikan monoton. Salah
satu cara mencapai hasil pembelajaran dan keaktifan mahasiswa dengan model pembelajaran
bervariasi yaitu dengan penerapan model pembelajaran numbered heads together dalam
peningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa [4].

Numbered heads together merupakan model pembelajaran yang menekankan aktivitas
mahasiswa untuk mencari secara mandiri tentang materi pelajaran yang akan dipelajari dalam
peningkatan pengetahuan [5]. Mahasiswa bersifat dinamis dan langsung terkait dengan
pengalaman pembelajaran, mulai dari perencanaan, memilih topik, melakukan investigasi,
serta menyiapkan dan mempersentasikan laporan [5]. Hal ini dapat menyebabkan dampak
yang positif dalam meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar mahasiswa [5].
Pembelajaran kooperatif learning tipe numbered heads together memiliki kelebihan yang dapat
melatih interaksi antar mahasiswa sehingga semua mahasiswa akan lebih aktif dalam proses
pembelajaran serta menimbulkan rasa tanggung jawab sesama kelompok sehingga dapat
meningkatkan penguasaan akademik mahasiswa serta motivasi belajar, pembelajaran
numbered heads together diterapkan akan mempengaruhi motivasi belajar sesudah perlakuan,
baik motivasi belajar rendah, motivasi belajar sedang maupun motivasi belajar tinggi [6].
Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, implementasi startegi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered heads together pada mata kuliah Mekanika
Teknik. Numbered heads together merupakan model pembelajaran yang terpusat kepada
mahasiswa (Student Centered Learning) sehingga menjadi suasana baru dalam pembelajaran
bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa termotivasi dalam pembelajaran dan bisa menyelesaikan
permasalahan yang terjadi pada mata kuliah Mekanika Teknik.

Motivasi Belajar

Pada prinsipnya motivasi adalah suatu usaha sadar yang dilakukan untuk menggerakkan,
menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu, sehingga motivasi belajar
merupakan dorongan secara fisik maupun mental serta hasrat serta tingkah laku yang positif
untuk mencapai prestasi belajar dengan baik [7]. Kebanyakan mahasiswa yang besar
motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk
meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka
yang memiliki motivasi rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak
tertuju pada pembelajaran yang akibatnya mahasiswa akan mengalami kesulitan belajar [8].
Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan memberikan dorongan motivasi dalam
belajar sehingga hasil belajar secara otomatis akan meningkat [9]. Motivasi belajar merupakan
syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan penting dalam memberikan gairah atau
semangat dalam belajar [10]. Motivasi belajar tidak hanya menjadi pendorong untuk mencapai
hasil yang baik tetapi mengandung usaha untuk mencapai tujuan belajar, motivasi mempunyai
peranan besar dalam keberhasilan seorang mahasiwa dalam belajar, jadi semakin tinggi
motivasi dalam pembelajaran maka secara otomatis tingkat keberhasilan dalam belajar
semakin baik [10].
Model Pembelajaran Numbered heads together

Model pembelajaran numbered heads together lebih menekankan pembelajaran terpusat
pada mahasiswa supaya mahasiswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran.
Mahasiswa berpartisipasi aktif dalam model pembelajaran numbered heads together dalam
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kelompok, memungkinkan mereka untuk saling berinteraksi satu sama lain sesuai dengan
tujuan yang ingin mereka capai [11]. Langkah pertama pada model pembelajaran numbered
heads together adalah penomoran (numbered), penomoran yang dilakukan oleh dosen dengan
membuat kelompok mahasiwa dengan jumlah 3 sampai 6 orang dan memberikan nomor yang
berbeda setiap mahasiswa. Langkah kedua model pembebelajaran numbered heads together
yaitu memberi pertanyaan (questioning), pada langkah ini dosen memberikan beberapa
pertanyaan pada mahasiswa. Pertanyaan tersebut dapat bervariasi dalam bentuk pertanyaan
yang spesifik ataupun dalam bentuk pernyataan. Langkah ketiga pada model pembelajaran
numbered heads together yaitu berpikir bersama (heads together), langkah ini mahasiswa
berdiskusi menyelesaikan pertanyaan atau pernyataan yang diberikan dosen dan seluruh
angota kelompok bisa menjawab pertanyaan tersebut. Langkah keempat model pembelajaran
numbered heads together menjawab pertanyaan (answering), dosen memilih nomor secara acak
dan nomor yang terpilih berdiri dan mempersentasikan jawaban pada seluruh anggota kelas
[12].

Peningkatan motivasi dalam pembelajaran mahasiswa didukung oleh model pembelajaran
numbered heads together. Dosen berperan membantu mahasiswa dengan cara mengarahkan
mahasiswa untuk menyelesaikan masalah tanpa memberi tahu mahasiswa jawaban atas
masalah yang diberikan. Pada mata kuliah Mekanika Teknik sangat cocok diterapkan numbered
heads together. Kelebihan model numbered heads together yaitu setiap mahasiswa
mendapatkan kesempatan bekerja mandiri, mengikuti seluruh proses, pengamatan suatu
objek, menganalisa secara langsung, membuktikan sendiri tentang suatu objek dan menarik
kesimpulan tentang bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan [12].

METODE

Penelitian ini merupakan quasi_eksperimen yang bertujuan untuk memeriksa hubungan
antara sebab dan akibat dengan memberikan kelompok eksperimen satu atau lebih kondisi
perlakuan, setelah itu dibandingkan hasilnya terhadap kelompok kontrol yang tidak menerima
perlakuan [13]. Penelitian eksperimen ini dengan desain faktorial 2x2, secara khusus dengan
mempertimbangkan kemungkinan adanya variabel moderator yaitu motivasi belajar yang
mempengaruhi hasil belajar dalam model pembelajaran [14]. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Teknik Mesin yang berjumlah 48 orang terdiri dari dua kelas. Penyebaran
populasi dan sampel terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Sebaran Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah Mahasiswa

1 Eksperimen 24 orang

2 Kontrol 24 orang
Jumlah 48 orang

Data pada Tabel 2, menunjukan sampel dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam
penentuan sampel kelas eksperimen dan kontrol dengan model random kelompok (cluster
random sampling) pada 2 kelas mata kuliah Mekanika Teknik dan diperoleh 1 kelas eksperimen
dan 1 kelas kontrol [15]. Intrument penelitian ini berupa angket motivasi belajar dan tes soal
pilihan ganda pada mata kuliah Mekanika Teknik. Teknik analisis data mengunakan analisis
deskriptif, uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah
varians dua arah (Two Ways Analysis of Variances)[16]. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran numbered heads together dan motivasi belajar. Pada bagian ini, kita
akan membandingkan mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi di kelas eksperimen dengan
mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi di kelas kontrol, serta mahasiswa yang memiliki

32 Volume: 4 Number: 1, 2023



AEEJ : Journal of Automotive Engineering and Vocational Education ISSN 2722-404X [printed]

motivasi rendah di kelas eksperimen dengan mahasiswa yang memiliki motivasi rendah di
kelas kontrol[17]. Untuk lebih jelasnya desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Desain Penelitian

No. Kelompok Model NHT (A1) Model Konvensional (A2)
1 Tinggi (B1) A1B1 A2B1
2 Rendah (B2) A1B2 A2B2
Keterangan:

A1B1 : Hasil belajar mahasiswa dengan model pembelajaran Numbered heads together
yang memiliki motivasi belajar tinggi.

A1B2 : Hasil belajar mahasiswa dengan model pembelajaran Numbered Head Together
yang memiliki motivasi belajar rendah .

A2B1 : Hasil Belajar mahasiswa dengan pembelajaran konvensional yang memiliki
motivasi belajar tinggi.

A2B2 : Hasil belajar mahasiswa dengan pembelajaran konvensional yang memiliki

motivasi belajar rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Data hasil belajar pada mata kuliah Mekanika Teknik dengan model pembelajaran
numbered heads together (NHT) pada kelas eksperimen terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No. | Kelasinterval | Batas bawah Kelas Interval | Frekuensi (F) | Frekuensi Relatif (%)

1 60 - 64 59,5 1 4,2
2 65 - 69 64,5 3 12,5
3 70 - 74 69,5 7 29,2
4 75-79 74,5 5 20,8
5 80 - 84 79,5 4 16,6
6 85 -89 84,5 4 16,6

Jumlah 24 100

Tabel 4, menunjukan data hasil belajar mahasiswa pada kelas eksperimen diperoleh nilai
tertinggi adalah 88,2 dan nilai terendah 61,8, dengan nilai yang memiliki frekuensi paling
banyak berada pada interval 70-74 berjumlah 7 orang. Hasil belajar pada mata kuliah Mekanika
Teknik dengan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Belajar Kelas Kontrol

No. | Kelas interval | Batas bawah Kelas Interval | Frekuensi (F) Frekuensi Relatif (%)
1 60 - 63 59,5 1 4,2
2 64 - 67 63,5 2 8,3
3 68 -71 67,5 10 41,6
4 72-75 71,5 3 12,5
5 76 -79 75,5 6 25,0
6 80 - 83 79,5 2 8,3
Jumlah 24 100
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Tabel 5, data hasil belajar mata kuliah Mekanika Teknik mahasiswa kelas kontrol
mendapatkan nilai 75 keatas berjumlah 8 orang sedangkan 16 orang lainya memperoleh nilai
di bawah 75. Data motivasi belajar mahasiwa pada kelas eksperimen terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

No. . Kelas Batas bawah Kelas Interval | Frekuensi (F) | Frekuensi Relatif (%)
interval

1 100-108 99,5 1 4,2
2 109-117 108,5 2 8,3
3 118 -127 117,5 4 16,6
4 128 -136 127,5 7 29,2
5 137 - 145 138,5 7 29,2
6 146 - 154 145,5 3 12,5
Jumlah 24 100

Tabel 6, menunjukan bahwa skor motivasi belajar mahasiswa kelas eksperimen pada
dengan model pembelajaran numbered heads together diketahui frekuensi terkecil pada
interval 100-108 sebanyak 1 responden dan frekuensi terbesar pada interval 128-136 dan
interval 137-145 responden. Untuk data motivasi belajar mahasiswa kelas kontrol terlihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Data Motivasi Belajar Kelas Kontrol

No. : Kelas Batas bawah Kelas Interval 2 Frekuensi Relatif (%)
interval

1 94-103 93,5 1 8,3
2 104 -113 103,5 3 4,2
3 114 -123 113,5 5 12,5
4 124 -133 123.5 7 20,8
5 134 - 143 133,5 6 29,2
6 144 - 153 143,5 2 25,0
Jumlah 24 100

Tabel 7 menunjukan bahwa skor motivasi belajar mahasiswa kelas kontrol pada mata
kuliah Mekanika Teknik dengan model pembelajaran konvensional diketahui frekuensi terkecil
pada interval 104-113 sebanyak 1 responden yaitu 4,2% dan frekuensi terbesar pada interval
134-143 sebanyak 7 responden yaitu 29,2%.

UJI HIPOTESIS

Hasil analisis pengujian hipotesis yang digunakan adalah varians dua arah (Two Ways
Analysis of Variances) seperti pada Tabel 8. Hipotesis pertama menyatakan bahwa kelompok
mahasiswa dengan penerapan model pembelajaran numbered heads together dengan model
pembelajaran konvensional mencapai hasil belajar mekanika teknik yang berbeda.
Berdasarkan Tabel 8, nilai F hitung sebesar 10,499 dan signifikansi model pembelajaran
sebesar 0,002 dengan tingkat kepercayaan 95% dan probabilitas signifikansi sebesar 0,05.
Karena 0,002< 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak, bahwa hasil belajar mahasiswa dengan
penerapan numbered heads together lebih tinggi dari pembelajaran konvensional. Menurut
hipotesis kedua, motivasi belajar kelompok belajar tinggi berbeda dengan kelompok belajar
rendah. Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa F hitung sebesar 35,498 signifikansi untuk
motivasi belajar 0,000 dengan taraf kepercayaan 95% dengan probalitas signifikansi 0,05.
Karena 0,000< 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak, bahwa hasil belajar mata kuliah Mekanika
Teknik mahasiswa yang motivasi tinggi berbeda dengan hasil belajar mahasiswa yang memiliki
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motivasi rendah. Hipotesis ketiga menyatakan terdapat interaksi antara model pembelajaran
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar. Berdasarkan Tabel 8, cenderung terlihat bahwa F
hitung 9,364 dengan signifikansi 0,004 dengan taraf kepercayaan 95%, karena 0,004 < 0,05
maka hipotesis nol (Ho) ditolak, tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar.

Tabel 8. Analisis Varian Dua Jalur

No. Source Type I1I Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Corrected Model 1226.932a 3 408.977 18.382 .000
2 Intercept 264731.834 1 | 264731.834 | 11898.663 .000
3 Model 233.564 1 233.564 10.499 .002
4 Motivasi 785.035 1 785.035 35.284 .000
5 Model * Motivasi 208.333 1 208.333 9.364 .004
6 Error 978.950 44 22.249
7 Total 266937.716 48
8 Corrected Total 2205.882 47
Pembahasan

Dalam hal peningkatan hasil belajar, model pembelajaran numbered heads together lebih
baik dari pada model konvensional [18]. Hal ini dapat dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-
rata mata kuliah Mekanika Teknik untuk kedua kelasnya. Untuk kelas eksperimen dengan
model pembelajaran numbered heads together memperoleh rata-rata 76,5 sedangkan untuk
kelas kontrol dengan model konvensional memperoleh rata-rata kelasnya 72,1. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian yang serupa bahwa model pembelajaran numbered heads
together mempengaruhi hasil belajar kontruksi dan properti dimana rata-rata nilai sebelum
diberi perlakuan 48.36, sementara rata-rata setelah diberi perlakuan menjadi 70.55, dapat
diartikan bahwa model pembelajaran Numbered heads together secara signifikan dapat
meningkatkan hasil belajar[19].

Hasil belajar Mekanika Teknik mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi berbeda
dengan hasil belajar mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Selain itu untuk
mahasiswa yang motivasi belajarnya rendah dengan diterapkan model pembelajaran
numbered heads together mereka mampu memperoleh hasil belajar yang baik juga,
dikarenakan mereka juga harus bekerja secara kelompok dan harus ikut aktif di dalam
kelompok tersebut. Motivasi belajar sangat berpengaruh positif secara signifikan terhadap
hasil belajar sehinga ada kontribusi yang cukup besar dan memiliki peran sangat penting
dalam mencapai hasil belajar mahasiswa menjadi baik[20].

Diagram interaksi ordinal menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran numbered
head together lebih baik dibandingkan dengan model konvensional dalam meningkatkan hasil
belajar Mekanika Teknik. Hal ini disebabkan pembelajaran numbered heads together
merupakan salah satu model pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa belajar dari
mahasiswa lain yang memiliki pemahaman tinggi dan kemampuan akademiknya lebih tinggi
dari dirinnya atau sebaliknya, sehingga akan lama diingatnya. Hal ini juga dapat melahirkan
mahasiswa yang demokratis, kekeluargaan dan tolong menolong. Dari uraian di atas jelaslah
bahwa model pembelajaran numbered heads together dapat diaplikasikan dalam pembelajaran
di kelas, sebagai variasi dari model pembelajaran yang lain, sehingga mahasiswa dengan mudah
memahami, menguasai dan mengembangkan seluruh kemapuannya, tidak hanya kemampuan
intelektual tetapi termasuk pengembangan emosional. Dibawah ini merupakan gambaran
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diagram interaksi penerapan model pembelajaran numbered heads together ditunjukan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Interaksi Ordinal

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Model numbered heads together lebih tinggi hasil belajarnya dibandingkan dengan
mahasiswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Mahasiswa yang
mempunyai motivasi tinggi lebih tinggi hasil belajarnya lebih tinggi dari mahasiswa yang
motivasi belajar rendah. Model pembelajaran numbered heads together (NHT) dan motivasi
belajar mahasiswa berinteraksi dalam mempengaruhi hasil belajar. Dapat diartikan setelah
pembelajaran model numbered heads together, baik mahasiswa yang motivasi belajarnya
rendah maupun yang motivasi belajarnya tinggi dapat meningkat. Hasilnya, implementasi
numbered heads together ditemukan lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa
dengan dan tanpa motivasi belajar tinggi.
Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan yaitu hanya dilihat dari model
pembelajaran saja sehinga faktor lain mempengaruhi hasil belajar terabaikan. Karena jumlah
responden yang sedikit, maka jarak antara mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
dan rendah sangat sempit.. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya juga mempertimbangan
faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar serta menggunakan populasi penelitian yang lebih
banyak.
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